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BAB IV 

PAPARAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

Kecamtan Panggul adalah salah satu Kecamtan yang ada di 

Kabupaten Trenggalek. Kecamatan Panggul terletak 59 km sebelah barat 

daya kota Trenggalek, setengah wilayahnya adalah pegunungan, memiliki 

wilayah tanah yang subur dan memiliki curah hujan yang tinggi. Keadaan 

pedunduknya menunjukkan pekembangan pada gaya hidupnya, ini di 

buktikan dengan semakin lengkap fasilitas serta teknologi yang ada di 

Kecamatan Panggul.
60

 

Perekonomian masyarakat Panggul tergolong menengah, dengan 

mata pencaharian penduduknya mayoritas adalah petani, peternak,nelayan, 

PNS, buruh, pedagang, wiraswasta, dan ada pula yang mencari nafkah 

dengan pergi ke kota. Masyarakat yang ada di Kecamatan Panggul masih 

memegang teguh adat istiadat suku jawa. Mayoritas penduduknya 

beragama Islam dan pendidikan yang ada di wilayah Panggul semakin 

berkembang seiring dengan minat masyarakat untuk sekolah.
61

 

Guna mendapatkan data dan informasi yang lengkap, peneliti 

melakukan penelitian dan wawancara pada pihak-pihak yang terkait untuk 

mengetahui bagaimana praktik gadai pohon cengkih yang ada di 

Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek. Penelitian ini dilakukan pada 
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salah satu petani cengkih di Kecamatan PanggulKab.Trenggalek yang 

melakukan gadai pohon cengkih. Transaksi ini dilakukan oleh 

BapakSamidi dan Bapak Suratno yang bertempat tinggal di rt 17 rw 05 Ds. 

Barang Kec. Panggul Kab.Trenggalek. Transaksi gadai pohon cengkih 

yang ada di Kecamatan Panggul ini telah ada sebelum tahun 1986. Hal ini 

dikarenakan pada saat itu masyarakat Panggul kesenjangan sosial 

masyarakatnya.
62

 

Dalam melakukan transaksi gadai pada umumnya dan gadai pohon 

cegkih pada khususnya tentu ada alasan untuk melakukannya. Seperti 

halnya dalam wawancara, peneliti mewawancarai petani pohon cengkih 

yang melakukan transaksi gadai pohon cengkih yaitu Bapak Samidi dan 

Bapak Suratno. 

 Dalam melakukan sesuatu tentunya ada alasan untuk 

melakukannya, begitu pula dengan transaksi gadai ini. BapakSamidi 

melakukan transaksi ini karena butuh uang untuk biaya melahirkan 

anaknya, serta mudahnya transaksi ini karena tidak banyak syarat yang 

harus di lakukan oleh penggadai, sebagaimana yang disampaikan oleh 

beliau mengenai alasan melakukan transaksi gadai pohon cengkih sbagai 

berikut: 

 Saya melakukan gadai pohon cengkih ini karna saya butuh uang 

untuk biaya lahiran anak saya selain itu melakukan gadai pohon 
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cengkih itu tidak ribet, tidak banyak syarat seperti pinjam uang di 

bank. Saya juga tidak harus memikirkan bungannya, bayarnya juga 

tidak seperti di bank yang harus setiap bulan bayar. Kalau petani 

seperti saya kan tidak memiliki penghasilan bulanan seperti 

pegawai jadi susah jika minjamnya di bank.
63

 

 Berbeda dengan yang disampaikan oleh Bapak Suratno, beliau 

melakukan transaksi gadai pohon cengkih karena kebutuhan untuk biaya 

hajatan pernikahan, sebagaiman disampaikan oleh Bapak Suratno berikut 

ini: 

 Saya menggadaikan pohon cengkih karena waktu itu saya 

membutuhkan uang utuk tambahan biaya hajatan pernikahan anak 

saya.
64

 

Mekanisme gadai pohon cengkih yang ada di Kecamatan Panggul 

Kabupaten Trenggalek ini sangat sederhana, yaitu pemilik pohon cengkih 

meminjam uang kepadan penerima gadai dengan jaminan pohon cengkih, 

mereka melakukan transaksi ini dengan asas saling percaya tanpa adanya 

saksi dan pencatatan. Sebagaimana yang disampaikan oleh BapakSamidi 

selaku pemilik pohon cengkih dan pelaku gadai sebagai berikut: 
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Saya meminjam uang pada pihak penggadai dengan jaminan 

pohon cengkih. Dalam gadai ini kami melakukannya atas dasar 

saling percaya saja tidak ada saksi dan pencatatan.
65

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Suratno, beliau 

meminjam uang dengan menjaminkan pohon cengkih miliknya tanpa ada 

pencatat ataupun saksi. Hal ini disampaikan Bapak Suratno dalam 

wawancara sebagai berikut: 

Saya meminjam uang dengan menjaminkan pohon cengkih milik 

saya waktu itu tidak ada saksi ataupum pencatat. Kami saling 

percaya.
66

 

Pohon cengkih yang dapat dijadikan jaminan utang atau yang dapat 

digadaikan biasanya pohon cengkih yang pernah berbuah dan penerima 

gadai memilih sendiri pohon yang mereka inginkan untuk dijadikan 

jaminan sebagaimana yang disampaikan oleh BapakSamidi berikut ini:  

Pohon cengih yang dapat digadaikan itu umumnya pohon cengkih 

yang sudah pernah panen dan pihak penggadai itu memilih sendiri 

pohon cengkih yang dia inginkan.
67
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Bapak Suratno menyampaikan hal yang sama, beliau mengatakan 

pihak penggadai memilih pohon yang pernah berbuah, hal ini disampaikan 

dalam wawancara sebagai berikut: 

Biasanya pihak penggadai memilih  sendiri pohon yang dia 

inginkan, dan biasannya mereka memilih pohon yang pernah 

panen.
68

 

Dalam transaksi gadai pohon cengkih ini biaya perawatan 

ditanggung oleh penerima gadai, sebagaimana yang disamapikan oleh 

BapakSamidi berikut ini: 

Biaya perawatannya ditanggung oleh pihak penggadai selama 

gadai tersebut berlangsung.
69

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Suratno, tetapi ada 

sedikit perbedaan memang benar biaya perawatan ditanggung oleh 

penggadai akan tetapi jika gagal panen pihak penggadai meminta uang 

perawatan. Hal ini disampaikan dalam wawancara sebagai berikut: 

Biaya perawatan ditanggung oleh penggadai jika tidak mengalami 

gagal panen, tetapi jika gagal panen maka biaya perawatan saya 

yang menanggung.
70
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Jangka waktu gadai pohon cengkih ini cukup lama, yaitu minimal 2 

tahun tetapi jika dalam waktu 2 tahun belum bisa membayar maka tidak 

ada sanksi untuk pemilik pohon, mereka bisa membayar setelah mereka 

memiliki uang untuk membayarnya, sebagaimana yang disampaikan oleh 

BapakSamidi berikut ini: 

Minimal 2 tahun saya baru bisa membayar utang saya, sebelum 

dua tahun saya tidak bisa menebus jaminannya, akan tetapi jika 

dalam dua tahun saya belum bisa membayar maka akan 

diperpanjang. selama hutang belum di bayar maka pohon cengkih 

akan tetap menjadi hak penggadai.
71

 

Bapak Suratno menyampaikan hal yang sama dalam wawancara 

sebagai berikut: 

Saya waktu itu mengadaikan pohon cengkih saya selama dua 

tahun, dan Alhamdulillah dalam jangka waktu dua tahun saya bisa 

membayar utang saya.
72

 

Dalam penentuan harga perpohonnya tergantung dengan kebutuhan 

uang yang pemilik pohon, dan persetujuan dari pihak penerima gadai 

sebagaimana yang disampaikan oleh BapakSamidi berikut ini: 
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Kalau itu tidak pasti, tergantung uang yang kita butuhkan dan 

pihak penggadainya itu setuju atau tidak. Saya waktu itu 

perpohonnya saya hargai Rp. 1500 000 dan pihak penggadainya 

setuju.
73

 

Berbeda dengan Bapak Suratno, beliau mengatakan bahwa 

perpohon miliknya dihargai dengan RP.1000.000 hal ini disampaikan 

dalam wawancara sebagai berikut: 

Waktu saya menggadaikan pohon cengkih saya itu, saya meminjam 

uang Rp.2000.000 dan pihak penggadai meminta dua pohon 

cengkih sebagai jaminannya.
74

 

Metode pembayaran yang dilakukan dalam transaksi gadai ini 

adalah dengan cara pembayaran langsung tanpa di cicil setelah dua kali 

masa panen, sebagaimana disampaikan oleh BapakSamidi berikut ini: 

Pembayarannya dilakukan secara cash tanpa harus dicicil setelah 

dua kali panen dan tanpa ada batasan waktu maksimal.
75

 

Hal yang sama disampaikan oleh Bapak Suratno, beliau membayar 

utangnya secara lunas setelah dua tahun , hal ini disampaikan dalam 

wawancara sebagai berikut: 
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Setelah dua tahun saya bayar utang saya Rp 2000.000 secara 

lunas .
76

 

Kesepakatan yang mereka lakukan adalah pemilik pohon 

meminjam sejumlah uang kepada penggadai dengan jaminan pohon 

cengkih dan selama gadai berlangsung hasil panen akan menjadi hak milik 

penggadai dan pemilik pohon harus mengembalikan uang yang mereka 

pinjam sesuai dengan jumlah awal, tanpa adanya pengurangan atau 

tambahan. sebagaimana disampaikan oleh BapakSamidi berikut ini: 

Saya pinjam uang dengan jaminan pohon cengkih Semua hasil 

panennya itu di ambil penggadai, menjadi hak penggadai sampai 

saya bisa membayar hutang saya. Uang yang saya bayar juga 

sesuai dengan jumlah yang saya pinjam.
77

 

Hal yang sama disampaikan oleh Bapak Suratno, beliau 

menjaminkan pohom cengkihnya sebagai jaminan utang dalam jangka 

waktu dua tahun, selama gadai berlangsung maka cengkih akan dipanen 

oleh pihak penggadai, hal ini disampaikan dalam wawancara sebagai 

berikut: 

Pihal penggadai meminjamkan uang kepada saya dengan jaminan 

pohon cengkih milik saya, selama dua tahun atau dua kali masa 
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panen, dan selama pohon tersebut menjadi jaminan maka hak 

panen diambil oleh penggadai.
78

 

Setiap tahun pastinya akan ada pajak tanah dan hasil bumi yang 

harus dibayar, dalam transaksi ini pajak akan di ditanggung oleh kedua 

belah pihak sebagaimana yang disampaikan oleh BapakSamidi berikut ini: 

Untuk pajak kita bagi dua, jadi kita tanggung bersama.
79

 

Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Bapak Samidi, dalam 

wawancaranya Bapak Suratno menyampaikan hal yang sama yaitu: 

Pajak setiap tahunnya akan kami tanggung bersama selama gadai 

berlangsung.
80

 

Apabila terjadi masalah dalam transaksi ini atau ada salah satu 

pihak yang melanggar perjanjian maka mereka akan menyelesaikan secara 

kekeluargaan, sebagaimana yang disampaikan oleh BapakSamidi berikut 

ini: 

Kita akan menyelesaikannya secara musyawarah kekeluargaan.
81
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BapakSuratno mengatakan hal yang sama, jika terjadi masalah 

dalam transaksi gadai ini, maka akan diselesaikan secara kekeluargaan. 

Hal ini disampaikan dalam wawancara sebagai berikut: 

Selama saya melakukan gadai memang tidak terjadi masalah, 

tetapi jika terjadi masalah maka kita akan menyelesaikannya 

secara kekeluargaan.
82

 

Hutang tidak dapat dibayar sebelum masa panen karena adanya 

batas minimal waktu pembayaran, yaitu 2X masa panen atau dalam jangka 

waktu dua tahun sebagaimana disampaikan oleh BapakSamidi berikut ini: 

Biasanya ada batas minimal waktu, jadi kalau saya itu dua kali 

panen atau dua tahun itu baru boleh di bayar, misalnya saya satu 

tahun saya sudah punya uang untuk membayar saya tetap tidak 

bisa membayar hutang saya tetap menunggu sampai 2x panen. 

Tapi sebaliknya jika sudah 2x masa panen saya belum bisa 

membayar maka pohon cengkih tetap dikuasai oleh penggadai 

sampai saya bisa membayar.
83

 

Hal yang sama juga di sampaikan oleh Bapak Suratno, dalam gadai 

cengkih yang terjadi di Kecamatan Panggul ini, kebanyakan 

memang minimal dua tahun pohon cengkih bisa di tebus, hal ini 

disampaikan Bapak Suratno sebagai berikut: 
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Kebanyakan memang gadai ini minimal dua tahun, sebelum dua 

tahun pemilik pohon tidak bisa menebus pohon yang 

digadaikannya.
84

 

Apabila pohon mati karena faktor alam maka pemilik pohon 

mengganti pohon lain untuk jaminan utangnya, sebagaimana yang 

disampaikan oleh BapakSamidi berikut ini: 

Jika pohon mati maka saya memberikan ganti pohon cengkih yang 

lain untuk jaminan utang saya.
85

 

Hal yang sama disampaikan oleh Bapak Suratno, beliaumengatakan 

bahwa harus mengganti dengan pohon yang lain, hal ini disampaikan 

dalam wawancara berikut ini: 

Apabila pohon mati atau tumbang maka saya akan menggantinya 

dengan pohon yang lain.
86

 

Pemilik pohon memiliki hak dan kewajiban yang harus dipenuhi 

oleh pemilik pohon cengkih, hak dari pemilik pohon cengkih itu ialah dia 

berhak mendapatkan pinjaman uang dan dia berhak mendapatkan kembali 

pohon cengkihnya setelah utang di bayar, sedangkan kewajiban yang harus 

di penuhi adalah dia harus membayar utang sesuai jumlah yang ia pinjam 
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dan menyerahkan hak panen dari pohon jaminan tersebut kepada 

penggadai sebagaimana yang disampaikan oleh BapakSamidi berikut ini: 

Untuk haknya saya berhak mendapatkan pinjaman uangnya dan 

saya berhak mengambil kembali pohoncengkih saya setelah hutang 

lunas, kalau untuk kewajibannya tentu saya harus membayar utang 

saya sesuai dengan jumlah uang yang saya pinjam, serta 

memberikan jaminan pohon cengkih dan menyerahkan hak panen 

sampai saya bisa melunasi hutang saya.
87

 

Sejalan dengan yang dikatakan oleh Bapak Samidi, Bapak Suratno 

mengatakkan hal yang sama, pemberi gadai memiliki hak untuk 

mendapatkan uang pinajaman dan mendapatkan kembali jaminan setelah 

hutang lunas, sedangkan kewajibanya dia wajib membayar utang nya dan 

memberikan pohon cengkih untuk jaminan. Hal ini disampaikan oleh 

Bapak Suratno dalam wawancara sebagai berikut: 

Saya berhak mendapatkan uang pinjaman dan saya berkewajiban 

mengembalikannya, selain itu saya juga berhak mendapatkan 

pohon cengih saya kembali setelah hutang lunas, dan saya 

berkewajiban memberikan pohon cengkih saya sebagai jaminan.
88

 

 

                                                             
87Samidi, wawancara, petani pohon cengkih, RT17 RW 05 Desa Barang Kecamatan 

Panggul Kab.Trenggalek pada tanggal 16 Oktober pukul 17.00 WIB 
88

Suratno, wawancara petani pohon cengkih, RT17 RW 05 Desa Barang Kecamatan 

Panggul Kab.Trenggalek pada tanggal 10 Oktober pukul 16.00 WIB 



62 
 

 

Praktik gadai pohon cengkih telah menjadi kebiasaan di Kecamatan 

Panggul Kabupaten Trenggalek, transaksi ini sudah ada sejak dulu dan 

sering dilakukan oleh masyarakat Panggul sebagaimana yang disampaikan 

oleh BapakSamidi berikut ini: 

Bisa dikatakan seperti itu, karena memang sudah dari dulu gadai 

pohon cengkih itu sering dilakukan.
89

 

Hal ini uga disampaikan oleh Bapak Suratno, beliau mengatakan 

bahwa gadai pohon cengkih ini sudah ada sejak duklu, hal ini disampaikan 

dalam wawancara berikut: 

Memang sudah menjadi kebiasaan masyarakat sini melakukan 

gadai pohon cengkih ini, saya kurang tau sejak kapan gadai pohon 

cengkih ini ada, tetapi dari dulu sudah ada, bahkan Bapak saya 

dulu juga pernah melakukannya.
90

 

 

 Selain melakukan wawancara kepada petani cengkih sebagai pihak 

yang mengadaikan, peneliti juga melakukan wawancara kepada pihak 

penggadai yaitu BapakKemisdan Bapak Riadi yang bertempat tinggal di rt 

17 rw 05 Ds. Barang, Kec. PanggulKab.Trenggalek. 
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 BapakKemis telah melakukan bisnis ini sejak tahun 1985 hingga 

saat ini, hal ini disampaikan oleh beliau dalam sesi wawancara sebagai 

berikut: 

  Sudah lama ya mulai tahun 1985 saya sudah mulai melakukan 

bisnis ini.
91

 

Sedangkan Bapak Riadi melakukan bisnis ini sejak tahun 2006 

hingga saat ini, hal ini disampaikan oleh Bapak Riadi dalam sesi 

wawancara sebagai berikut: 

Saya melakukan bisnis ini belum terlalu lama ya, mulai tahun 

2006.
92

 

 Dalam kurun waktu 35 tahun, yaitu dari tahun 1985 hingga saat ini 

ada 10 orang yang telah melakukan transaksi gadai ini kepada 

BapakKemis, sebagaimana yang disampaikan oleh BapakKemis sebagai 

berikut: 

  Kalau yang melakukan gadai kepada saya itu ssampai saat ini 10 

orang, walaupun sudah lama saya melakukan bisnis ini tidak setiap 

tahun ada yang menggadaikan pohon cengkihnya, mereka yang 
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sangat membutuhkan uang yang biasanya menggadaikan pohon 

cengkihnya.
93

 

Sedangkan Bapak Riadi dalam kurun waktu 14 tahun ada 5 orang 

yang telah melakukan gadai pohon ini kepada beliau, sebagaimana yang 

disampaikannya sebagai berikut: 

 Kalau disini itu belum banyak ya, baru 5 orang yang meminjam 

uang dengan jaminan pohon cengkih.
94

 

 Mekanisme gadai pohon cengkih ini sangat mudah yaitu pemilik 

pohon cengkih meminjam uang kepada penggdai dengan jaminan pohon 

cengkihnya dan hasil panen dikuasai oleh penggadai sebagaimana yang 

disampaikan oleh BapakKemis berikut ini: 

  Mereka datang meminjam uang kepada saya dan memberikan 

jaminan pohon cengkihnya untuk saya panen selama belum bisa 

mengembalikan uang saya.
95

 

Sama halnya dengan yang disampaikan Bapak Kemis, Bapak Riadi 

juga mengatakan hal yang sama dalam gadai cengkih ini mekanismenya 

petani meminjam uang kepada Bapak Riadi dengan menjaminkan pohon 

cengkih. hal ini disampaikan dalam wawancara sebagai berikut: 
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Petani meminjam uang kepada saya, mereka menjaminkan pohon 

cengkih dan hasil panen saya yang memanennya selama utang mereka 

belum dibayar.
96

 

 Dalam penentuan harga tidak ada patokan, mereka hanya 

meminjam uang kepada penggadai sesuai dengan yang mereka butuhkan, 

jika uang yang mereka butuhkan banyak maka pohon yang mereka 

tawarkan uuntuk jaminan lebih dari satu, sebagaimana yang disampaikan 

oleh BapakKemis berikut ini: 

  Tidak ada patokan penentuan harga, biasanya mereka datang 

meminjm sejumlah uang, jika uang yang di butuhkan banyak ya 

biasanya pohon yang mereka tawarkan lebih dari satu.
97

 

Berbeda dengan Bapak Riadi, beliau mematok harga rp. 1000.000 - 

rp. 1500.000 perpohon, tergantung dengan besar pohon dan kesuburan 

pohon, sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Riadi berikut ini: 

Tergantung dengan besar pohonnya dan kesuburan dari pohon 

tersebut, biasanya saya hragai rp. 1000.000 - rp. 1500.000 

perpohon.
98
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 Hingga saat ini, dalam transaksi gadai pohon cengkih yang di 

lakukan di Kecamatan Panggul metode pembayarannya secara langsung 

tanpa dicicil sebagaimana yang disampaikan oleh BapakKemis: 

  Mereka akan membayar lunas secara langsung setelah memiliki 

uang, belum pernah ada yang melakukan pembayaran dengan di 

cicil sampai saat ini.
99

 

Sejalan yang diungkapkan oleh Bapak Kemis, Bapak Riadi juga 

mengungkapkan hal yang sama mengenai metode pembayaran yang 

dilakukan dalam transaksi gadai pohon cengkih ini 

 Dalam transaksi tentunya akan ada kesepakatan yang terjalin 

diantara kedua belah pihak, begitu pula dengan transksi gadai pohon 

cengkih di Kecamatan Panggul, kesepakatan yang mereka lakukan adalah 

utang piutang dengan jaminan pohon cengkih, dengan jangka waktu 

minimal 2 tahun, tetapi dapat diperpanjang sampai penggadai dapat 

membayar uang yang dia pinjam, sebagaimana yang disampaikan oleh 

BapakKemis: 

  Kesepakatan yang kami buat itu saya meminjamkan uang kepada 

petani, mereka memberi jaminan pohon cengkih, biasanya dalam 

perjanjian itu dua tahun, tapi jika mereka belum bisa membayar ya 
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tidak apa-apa,waktu akan tetap diperpanjang sampai bisa 

membayar, niat saya hanya menolong.
100

 

Bapak Riadi mengungkapkan hal yang sama mengenai batas waktu 

pembayaran, dalam gadai pohon cengkih di Kecamatan Panggul tidak ada 

batas waktu maksimal, tetapi ada batas waktu minimal, sebagaimanayang 

disampaikan oleh Bapak Riadi berikut ini: 

Dalam jangka waktu dua tahun baru bisa membayar hutangnya ya, 

tapi jika dua tahun atau dua kali panen belum bisa membayar akan 

diperpanjang sampai petani bisa menebus kembali jaminannya.
101

 

 Dalam setiap transaksi tentunya akan ada hak dan kewajiban yang 

harus di penuhi oleh sitiap pihak yang melakukan transaksi, begitu pula 

dengan gadai pohon cengkih ini, penerima gadai memiliki hak untuk 

memanen hasil panenpohon cengkih yang dijaminkan dan penerima gadai 

memiliki kewajiban untuk merawat jaminan dan meminjamkan uangnaya 

kepada penggadai, sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Kemis 

sebagai penerima gadai berikut: 

  Untuk kewajiban saya, saya harus meminjamkan uang kepada 

petani dan saya juga harus merawat jaminannya selama saya yang 
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memegangnya. Sedangkan hak saya, saya berhak memanen hasil 

dari cengkih tersebut selama utang belum di lunasi.
102

 

Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Riadi, beliau berhak 

memanen hasil panen dari pohon cengkih yang dijaminkan dan berhak 

mendapatkan kembali uang yang dia pinjamkan, sedangkan kewajibannya 

beliau berkewajiban merawat pohon cengkih sebagai barang jaminan. Hal 

ini disampaikan pada sesi wawancara sebagai berikut: 

Saya harus merawat pohon cengkih yang dijaminkan dan 

memberikan pinjaman kepada pemilik pohon, sedangkan hak saya, 

saya berhak memanen hasil panen pohon cengkih itu dan saya 

berhak mendapatkan kembali uang yang saya pinjamkan.
103

 

 Biaya perawatan yang harus ditanggung oleh penerima gadai 

sebesar Rp. 350 000. Biaya perawatan ini untuk biaya panen, pupuk dan 

yang lainnya, sebagaimana disampaikan oleh BapakKemis sebagai berikut: 

  Biaya perawatan yang saya keluarkan itu berupa pupuk, biaya 

panen, dan yang lainnya itu rata-rata Rp. 350.000 untuk satu 

pohon dalam satu tahun.
104
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Sedangkan untuk biaya perawatan yang dikeluarkan oleh Bapak 

Riadi sekitar Rp.300000-Rp 400.000 setiap pohonnya, sebagaimana 

disampaikan oleh Bapak Riadi berikut ini: 

Untuk biaya perawatan saya mengeluarkan uang sekitar 

Rp.300000-Rp 400.000 setiap pohonnya dalam jangka waktu satu 

tahun.
105

 

 Dalam melakukan transaksi tentunya akan ada kendala yang 

dihadapi, kendala yang dihadapi oleh penerima gadai seperti gagal panen, 

lamanya waktu pembayaran, sebagaimana yang disampaikan oleh 

BapakKemis sebagai berikut: 

  Kendalanya seperti waktu pelunasan belum bisa bayar, gagal 

panen, sampai saat ini hanya itu yang saya alami.
106

 

 Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Riadi, 

kendala yang dihadapi Bapak Riadi dan Bapak Kemis sama, yaitu gagal 

panen, sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Riadi berikut ini: 

Kendala yang saya hadapi itu gagal panen namanya tanaman kan 

kadang panen banyak kadang juga tidak panen.
107
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 Setiap masalah atau kendala yang mereka hadapi tentunya ada 

penyelesaian, mereka memilih untuk melakukan musyawarah 

kekeluargaan dalam menyelesaikan masalah yang mereka hadapi, 

sebagaimana yang disampaikan oleh BapakKemis berikut:  

  Kami akan melakukan musyawarah secara kekeluargaan, tapi 

kalau untuk gagal panen itu kan kehendak dari Allah, jadi ya tidak 

apa-apa.
108

 

 Sedangkan Bapak Riadi dalam sesi wawancara yang saya lakukan 

mengatakan bahwa jika terjadi gagal panen maka pihak petani atau pemilik 

pohon cengkih yang digadaikan harus membayar sejumlah uang sebagai 

biaya perawatan barang jaminan: 

 Jika gagal panen maka biaya perawatan harus ditanggung oleh 

pemilik pohon, karena biaya perawatan kan diambil dari hasil 

panen, jika gagal panen biaya perawatan tidak ada, maka dia 

harus membayar.
109

 

 Apabila pohon cengkih mati karena faktor alam sebelum panen 

maka pemilik pohon tidak berkewajiban mengganti jaminan sebagaimana 

yang disampaikan oleh BapakKemis sebagai berikut: 
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  Jika pohon mati lalu diganti dengan pohon yang lain ya saya 

terima, tapi jika tidak diganti saya juga tidak meminta, karena 

menurut saya gadai ini tidak ada ruginya untuk saya, uang saya 

akan tetap kembali.
110

 

Berbeda dengan apa yang disampaikan oleh Bapak Kemis 

mengenai pergantian pohon cengkih sebagai jaminan utang apabila pohon 

mati karena faktor alam, Bapak Riadi menharuskan petani mengganti 

jaminan dengan pohon yang lain, sebagaimana di samapikannya pada sesi 

wawancara berikut: 

Jika memang pohon mati pemilik pohon ya harus menggantinya 

dengan pohon lain sebagai jaminan, namanya gadai kan harus ada 

jaminan.
111

 

B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan di Kecamatan 

Panggul Kabupaten Trenggalek, peneliti menemukan temuan penelitian 

yang berkaitan dengan fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Petani melakukan transaksi gadai pohon cengkih ini karena dalam 

transaksi ini tidak ada bunga yang harus dibayar dan lebih mudah 

dibandingkan meminjam uang di bank. 
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2. Transaksi ini dilakukan dengan asas saling percaya tanpa adanya 

pencatatan ataupun saksi dalam transaksi ini serta tidak ada batas 

waktu pembayaran. 

3. Apabila ada masalah dalam transaksi ini maka akan diselesaikan 

secara kekeluargaan antara kedua belah pihak. 

4. Biaya perawatan ditanggung oleh penerima gadai sedangkan pajak 

ditanggng bersama. 

5. Apabila pohon cengkih mati karena faktor alam sebelum masa 

panen pemilik pohon tidak diharuskan untuk mengganti barang 

jaminan. 

6. Petani cengkih berkewajiban menyerahkan hak panen pohon 

cengkih kepada penerima gadai dan petani cengkih berhak 

mendapatkan kembali pohon cengkihnya setelah hutang lunas. 

7. Penerima gadai berhak atas hasil panen selama hutang belum 

dibayar dan berkewajiban mengembalikan pohon cengkih kepda 

petani setelah hutang lunas. 

8. Kendala yang dihadapi oleh penerima gadai adalah lamanya waktu 

pembayaran dan jika pohon mati atau gagal panen. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 




